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HUBUNGAN ANTARA STRATEGI PROBLEM FOCUSED 

COPING DENGAN FAMILY RESILIENCE PADA ORANG TUA 

ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (ABK) DI SLB NEGERI 

BANDA ACEH 
 

ABSTRAK 

Orang tua yang memiliki Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) menghadapi 

berbagai tantangan fisik, emosional, dan sosial yang dapat berdampak pada 

ketahanan keluarga (family resilience). Salah satu strategi yang dapat 

memengaruhi family resilience adalah problem focused coping, yaitu cara 

menghadapi stres dengan memusatkan perhatian pada pemecahan masalah yang 

dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran antara strategi problem 

focused coping dengan family resilience pada orang tua anak berkebutuhan khusus 

di SLB Negeri Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 127 orang 

tua. Teknik sampling yang di gunakan yaitu teknik purposive sampling. Alat ukur 

dalam penelitian ini berupa skala problem focused coping dan skala family 

resilience. Uji hipotesis menggunakan analisis korelasional dan regresi linear 

sederhana. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara problem focused coping dan family resilience pada orang tua anak 

berkebutuhan khusus di SLB Negeri Banda Aceh (r = 0,476; p < 0,05). Uji regresi 

linear sederhana juga menunjukkan bahwa problem focused coping berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap family resilience (R = 0,476; p < 0,05)., jadi 

semakin tinggi penggunaan strategi problem focused coping maka semakin tinggi 

pula family resilience yang dimiliki oleh orang tua anak berkebutuhan khusus. 

Sebaliknya, semakin rendah penggunaan strategi problem focused coping maka 

semakin rendah pula family resilience yang dimiliki oleh orang tua anak 

berkebutuhan khusus.  

 

Kata Kunci: Problem Focused Coping, Family Resilience, Anak 

Berkebutuhan Khusus. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PROBLEM FOCUSED 

COPING STRATEGY AND FAMILY RESILIENCE IN PARENTS 

OF CHILDREN WITH SPECIAL NEEDS (ABK) IN SLB NEGERI 

BANDA ACEH 
 

ABSTRACT 

Parents of children with special needs (ABK) face various physical, 

emotional, and social challenges that can impact family resilience. One strategy 

that can influence family resilience is problem-focused coping, which is a way of 

dealing with stress by focusing on solving the problems faced. This study aims to 

determine the role of problem-focused coping strategies and family resilience in 

parents of children with special needs at SLB Negeri Banda Aceh. This study used 

a quantitative approach with a correlational method. The population in this study 

amounted to 127 parents. The sampling technique used was purposive sampling. 

The measuring instruments in this study were the problem-focused coping scale 

and the family resilience scale. Hypothesis testing used correlation analysis and 

simple linear regression. The results of the analysis showed a significant positive 

relationship between problem-focused coping and family resilience in parents of 

children with special needs at SLB Negeri Banda Aceh (r = 0.476; p < 0.05). 

Simple linear regression test also shows that problem-focused coping has a 

positive and significant effect on family resilience (R = 0.476; p < 0.05). So, the 

higher the use of problem-focused coping strategies, the higher the family 

resilience of parents of children with special needs. Conversely, the lower the use 

of problem-focused coping strategies, the lower the family resilience of parents of 

children with special needs.  

 

Keywords: Problem Focused Coping, Family Resilience, Children with Special 

Needs. 

 



 

 

  1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kehadiran seorang anak dalam suatu keluarga merupakan harapan bagi 

banyaknya para calon orang tua. Orang tua tentu mengharapkan yang terbaik bagi 

anaknya dan senantiasa berharap anak mereka lahir dalam keadaan sehat, baik 

secara jasmani maupun rohani. Orang tua juga berharap anak mereka lahir tanpa 

kekurangan apa pun (Papalia, Feldman, & Martorell, 2014). Akan tetapi, terlepas 

dari banyaknya harapan dari para orang tua tersebut, orang tua mau tidak mau 

harus tetap menerima bahwa tidak semua anak terlahir dan tumbuh dalam keadaan 

yang normal. Terdapat beberapa anak yang terlahir dengan keterbatasan, baik itu 

keterbatasan fisik maupun psikis. Keterbatasan tersebut sudah dialami oleh anak 

sejak awal perkembangannya (Santrock, 2011). 

Istilah anak berkebutuhan khusus (ABK) merujuk pada anak yang secara 

signifikan berbeda dalam beberapa dimensi penting fungsi kemanusiaannya, baik 

dari aspek fisik, psikologis, kognitif, maupun sosial, sehingga terhambat dalam 

mencapai tujuan, kebutuhan, dan potensinya secara maksimal, serta memerlukan 

penanganan terlatih dari tenaga profesional (Kristiana, 2021). Keadaan anak yang 

mengalami hambatan tumbuh kembang sering kali menimbulkan kekecewaan 

mendalam bagi orang tua. Mereka umumnya tidak pernah membayangkan 

memiliki anak dengan keterbatasan dibandingkan anak-anak normal seusianya. 

Oleh karena itu, tanggung jawab memiliki anak berkebutuhan khusus merupakan 
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beban besar yang berdampak pada fisik dan emosional orang tua (Resch et al., 

2010). 

Fenomena ABK merupakan isu global. Data UNICEF (2021) 

menunjukkan bahwa terdapat sekitar 240 juta anak di dunia atau 1 dari 10 anak 

usia 0–17 tahun yang hidup dengan disabilitas, baik fisik, intelektual, maupun 

sensorik. Angka ini setara dengan 10,1% populasi anak dunia. Anak-anak dengan 

disabilitas menghadapi tantangan dalam akses pendidikan dan kesehatan, serta 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami kekerasan dan diskriminasi (WHO, 2021). 

Di Indonesia, Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015 mencatat 

sekitar 1,6 juta anak usia 5–17 tahun atau 2,45% populasi anak mengalami 

disabilitas (Badan Pusat Statistik, 2017). Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(SUSENAS) 2018 yang diolah oleh UNICEF Indonesia (2020) menunjukkan 

bahwa sekitar 3 dari 10 anak berkebutuhan khusus belum pernah bersekolah, dan 

sekitar 140 ribu anak usia sekolah dengan disabilitas tidak mengenyam 

pendidikan formal. Data Kemendikbud (2021) menunjukkan bahwa Indonesia 

memiliki 2.250 Sekolah Luar Biasa (SLB), terdiri dari 552 SLB negeri dan 1.465 

SLB swasta, yang tersebar di seluruh provinsi. 

Secara lokal, di Aceh, Dinas Pendidikan Aceh (2024) mencatat terdapat 

lebih dari 4.000 anak berkebutuhan khusus, baik yang bersekolah di SLB maupun 

yang belum mengakses pendidikan formal. Di SLB Negeri Banda Aceh, 

berdasarkan Data Pokok Pendidikan (Dapodik, 2025), tercatat 127 siswa ABK, 

terdiri dari 115 siswa dengan ketunaan tunggal dan 12 siswa dengan ketunaan 

ganda. Jenis ketunaan yang ada di sekolah ini meliputi tunanetra (gangguan 
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penglihatan), tunarungu (gangguan pendengaran), tunagrahita (hambatan 

intelektual ringan hingga berat), tunadaksa (gangguan fisik/motorik), autisme, dan 

ketunaan ganda (multiple disabilities). Keberagaman ini menunjukkan peran 

penting SLB Negeri Banda Aceh sebagai pusat layanan pendidikan khusus di 

wilayah tersebut. 

Beratnya beban orang tua ABK membuat sebagian orang tua sulit 

menerima keadaan dan cenderung menyalahkan diri sendiri. Rasa malu kerap 

membuat mereka enggan mengakui kondisi anak, bahkan memperlakukan anak 

dengan cara yang kurang mendukung perkembangannya (Skinner & Weisner, 

2007). Hal ini selaras dengan penelitian Ariesta (2016) yang mengungkapkan 

bahwa sebagian orang tua khawatir akan masa depan anaknya, mempertanyakan 

kemampuan anak untuk berkembang dan mencapai keberhasilan, terlebih jika 

keterbatasan yang dimiliki anak membuat aktivitas sederhana seperti berbicara 

menjadi sulit. Penelitian serupa juga pernah diteliti oleh Rahman, dkk (2024) di 

tiga tempat yaitu SLB Negeri Karawang, SLB Negeri 1 Karawang Barat dan 

YAMET Child Development Center Cabang Cikampek, menunjukkan bahwa 87% 

orang tua khawatir dengan masa depan anak berkebutuhan khusus mereka, 63% 

merasa kesulitan menjadi orang tua yang baik, 56% mengalami perselisihan 

dengan pasangannya dalam pengasuhan anak berkebutuhan khusus, 53% merasa 

lelah dalam pengasuhan anak berkebutuhan khusus, 86% merasa khawatir dengan 

perkembangan anak berkebutuhan khusus dan 75,3% merasa tidak mampu dan 

tidak percaya diri dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus. Fenomena-

fenomena di atas, sejalan dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
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orang tua anak berkebutuhan khusus (ABK) di SLB Kota Banda Aceh, sebagai 

berikut : 

Cuplikan wawancara 1 : 

“...Kelas 3, kelas 1 di SD 22. Pertama semenjak konsultasi sama dokter, 

harus pindah sekolah. Sedihlah perasaannya, anak dari SD negeri pindah ke 

SDLB. Sedih anak dari SD sempurna kita pindahkan ke SDLB, tapi waktu itu kami 

pikir demi kebaikannya. Orang-orang tanya karena badannya, fisiknya normal, 

engga nyangka masuk SDLB gitu, banyak kawan-kawan dia tanya, mamak-

mamak kawannya juga tanya. Kakak-kakak abangnya juga sedih kenapa diantar 

di situ. Tapi semakin ke sini kami udah menerima keadaan dia, yang penting dia 

sehat. Kalau dipaksa sekolah di sekolah lamanya, dia dibully sama kawan-

kawannya, jadi kami memilih pindahkan supaya dia aman dan bisa belajar 

dengan baik.” (RN, Perempuan, Wawancara Personal, 29 Februari 2024). 

 

Cuplikan wawancara 2 : 

“...“Sekarang kelas 3 SMA, dari awal langsung dimasukkan ke sekolah 

ini. Waktu itu kami pikir kalau dimasukkan ke sekolah normal, sayang dia nanti 

dianggap berbeda dengan anak lain, bisa membuat dia tertekan. Jadi kami 

memilih sekolah ini supaya dia lebih nyaman dan gurunya bisa mendampingi 

sesuai kebutuhannya.” (A, Laki-laki, Wawancara Personal, 29 Februari 2024). 

 

Cuplikan wawancara 3 : 

“...Memang niatnya dimasukkan kemari karena kalau dimasukkan ke 

sekolah biasa nanti dia kena bulli sama kawannya atau dia dibanding-

bandingkan atau minder dianya. karena kan tergantung kitanya kalau kitanya 

minder dengan anak yang kayak gitu mereka yang lain juga akan seperti kenapa 

anak kamu seperti itu? Cuma karena kita percaya diri  ini anak aku, aku ga malu 

punya dia jadi yang lain juga bisa menerima anak kita...” (L, Perempuan, 

Wawancara Personal, 29 Februari 2024). 

 

Penelitian menunjukkan bahwa orang tua ABK menghadapi tingkat stres 

lebih tinggi dibandingkan orang tua pada umumnya, yang dapat memengaruhi 

kesejahteraan mental dan emosional mereka (Gutman & Akerman, 2008). Dalam 

konteks ini, konsep family resilience menjadi penting, yakni kemampuan keluarga 

untuk bangkit dari kesulitan (Walsh, 2003). Family resilience tidak hanya 

membuat keluarga mampu bertahan, tetapi juga berkembang dalam kondisi sulit. 
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Ketahanan ini dapat dipengaruhi oleh strategi problem focused coping, yaitu cara 

menghadapi masalah dengan fokus mencari solusi konkret (Folkman & Lazarus, 

1984). 

Orang tua yang menerapkan strategi problem focused coping menunjukkan 

kemampuan adaptasi yang lebih baik dalam menghadapi tantangan, termasuk 

ketika merawat anak berkebutuhan khusus. Strategi ini memungkinkan mereka 

untuk lebih fokus pada solusi konkret, menerima situasi yang ada, dan 

mengembangkan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan keluarga (Folkman & 

Lazarus, 1984). Strategi problem focused coping mendorong peningkatan 

komunikasi dan kerja sama antar anggota keluarga. Dengan fokus pada 

pengelolaan masalah secara langsung, orang tua mampu memperkuat hubungan 

keluarga, menciptakan lingkungan yang harmonis, dan mengurangi konflik 

keluarga (Walsh, 2003). Strategi ini juga membantu mereka memanfaatkan 

sumber daya internal dan eksternal dengan lebih efektif, seperti mencari dukungan 

sosial dari komunitas atau bantuan profesional serta dengan berfokus pada hal-hal 

yang dapat dikendalikan, orang tua dapat membangun ketahanan dan rasa 

optimisme dalam menghadapi tantangan jangka panjang (McCubbin & Patterson, 

1988). 

Orang tua yang menerapkan strategi problem focused coping juga 

cenderung memiliki tingkat ketahanan keluarga yang lebih tinggi. Hal ini 

disebabkan oleh kemampuan mereka untuk mengatasi masalah dengan lebih 

efektif, sehingga mengurangi dampak negatif dari stres yang mereka alami (Bayat, 
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2007). Dengan menggunakan strategi ini, orang tua dapat mengurangi perasaan 

putus asa dan meningkatkan harapan untuk masa depan. 

Namun, tidak semua orang tua dapat dengan mudah mengadopsi strategi 

problem focused coping yang efektif. Beberapa faktor seperti dukungan sosial, 

tingkat pendidikan, dan pengalaman sebelumnya dapat memengaruhi kemampuan 

mereka dalam menggunakan strategi problem focused coping (Plumb, 2011). Oleh 

karena itu, memahami cara orang tua anak berkebutuhan khusus beradaptasi 

dengan stres sangatlah penting. Hal ini tidak hanya terkait dengan kesejahteraan 

orang tua, tetapi juga dengan kesejahteraan anak. Keluarga yang resilien 

cenderung dapat memberikan lingkungan yang lebih stabil dan mendukung bagi 

anak-anak mereka, termasuk bagi anak yang memiliki kebutuhan khusus 

(McCubbin, 1988). 

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai Problem Focused Coping dan 

hubungannya dengan Family Resilience maka oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk mengetahui lebih lanjut "Hubungan Antara Strategi Problem Focused 

Coping Dengan Family Resilience Pada Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) Di SLB Negeri Banda Aceh? 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini ialah "Apakah Ada Hubungan Antara Strategi 

Problem Focused Coping Dengan Family Resilience Pada Orang Tua Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) Di SLB Negeri Banda Aceh?". 



7 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui ada atau 

tidaknya “Hubungan Antara Strategi Problem Focused Coping Dengan Family 

Resilience Pada Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Di SLB Negeri 

Banda Aceh”. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan adalah penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dan juga masukan bagi perkembangan ilmu terutama dalam bidang 

ilmu psikologi sosial dan psikologi perkembangan. Penelitian ini juga diharapkan 

mampu menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya dalam penelitian 

permasalahan yang serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan mengenai 

bagaimana pentingnya Strategi problem focused coping dengan family resilience 

pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Adapun dengan adanya 

penelitian ini akan memberikan kesadaran betapa pentingnya Strategi problem 

focused coping terhadap family resilience pada orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. 

b. Manfaat bagi Sekolah 
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Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan dalam mengetahui 

bagaimana pentingnya Strategi problem focused coping dengan family resilience 

pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus sehingga sekolah 

mampu merangkul dan membersamai perjuangan dari orang tua anak 

berkebutuhan khusus. 

c. Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dan bisa dikembangkan menjadi lebih sempurna. 

E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini didasarkan pada hasil beberapa penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya dimana penelitian sebelumnya memiliki beberapa 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

Penelitian Cahyani (2024) mengenai Hubungan Antara Strategi Problem 

Focused Coping Dengan Resiliensi Orang Tua Anak Penderita Kanker RS. Adam 

Malik. Metode yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Populasi dari 

penelitian ini ialah orang tua pada anak penderita kanker RS. Adam Malik yang 

berjumlah 150 orang. Sedangkan sampel pada penelitian ini ialah sebanyak 70 

orang tua anak penderita kanker RS. Adam Malik. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah purposive sampling. Metode analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis korelasi. Dari pemaparan 

tersebut dapat dilihat perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu dari sisi judul penelitian, subjek penelitian, jumlah 

populasi, sampel dan lokasi penelitian. 
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Penelitian berikutnya dilakukan oleh Anitatus (2023) mengenai Hubungan 

Tingkat Stress dan Koping dengan Resiliensi Pada Pasien Kanker yang Menjalani 

Terapi Kanker di Rumah Singgah Ruang Pasien Surabaya. Metode yang 

digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 

pasien kanker yang menjalani pengobatan kanker di rumah sakit dan menempati 

rumah singgah di yayasan kanker ruang pasien Indonesia cabang Surabaya yang 

berjumlah 99 orang responden. Teknik sampling yang digunakan yaitu non 

probabilty sampling dengan menggunakan accidental sampling. Metode analisis 

data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis korelasi. Dari pemaparan 

tersebut dapat dilihat perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu dari sisi judul penelitian, subjek penelitian, jumlah 

populasi, sampel dan lokasi penelitian. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sinaga (2023) dengan judul 

Hubungan Kecemasan dan Strategi Koping dengan Resiliensi Pasien Kanker 

Payudara di Rumah Sakit X, Jakarta. Metode yang digunakan yaitu penelitian 

kuantitatif. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh pasien kanker payudara yang 

menjalani pengobatan kanker di Rumah Sakit X, Jakarta dan sample dalam 

penelitian ini yaitu 40 orang pasien kanker. Teknik sampling yang digunakan 

yaitu non probabilty sampling dengan menggunakan accidental sampling. Metode 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis korelasi. Dari 

pemaparan tersebut dapat dilihat perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu dari sisi judul penelitian, subjek 

penelitian, jumlah populasi, sampel dan lokasi penelitian. 
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Wahyudin (2022) dengan judul 

Pengaruh Dukungan Sosial, Religiusitas, dan Strategi Koping Terhadap 

Ketahanan Keluarga (Family Resilience) di Desa Sagaranten Wilayah Kerja 

Pukesmas Sagaranten Kabupaten Sukabumi.. Metode yang digunakan yaitu 

penelitian kuantitatif. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh kepala keluarga di 

Desa Sagaranten Wilayah Kerja Puskesmas Sagaranten Kabupaten Sukabumi 

sebanyak 1184 orang yang terdiri dari 4 RW. Sampel dalam penelitian ini, yaitu 

sebanyak 299 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster 

random sampling. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

regresi linier sederhana. Dari pemaparan tersebut dapat dilihat perbedaan 

penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu dari judul penelitian, subjek penelitian, 

jumlah populasi, sampel, lokasi dan salah satu variabel penelitian yang dilakukan 

oleh penulis. 

Penelitian Rahmania (2024)  mengenai Hubungan Problem Focused 

Coping dan Resiliense Pada Single Mother Sebagai Kepala Keluarga di Desa 

Pengalihan Kecamatan Enok Indragiri Hilir. Metode yang digunakan yaitu 

penelitian kuantitatif. Populasi dari penelitian ini yaitu 200 Single Mother Sebagai 

Kepala Keluarga Di Desa Pengalihan Kecamatan Enok Indragiri Hilir. Jumlah 

sample yaitu 60 orang Single Mother Sebagai Kepala Keluarga Di Desa 

Pengalihan Kecamatan Enok Indragiri Hilir yang dipilih dengan teknik purposive 

sampling. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji 

korelasi. Dari pemaparan tersebut dapat dilihat perbedaan penelitian terdahulu 
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dengan peneliti yaitu dari judul penelitian, subjek penelitian, jumlah populasi, 

sampel, lokasi dan salah satu variabel penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

Berdasarkan pencarian literatur yang terpublikasi dalam beberapa situs 

pencarian terkait penelitian. Belum ditemukan penelitian yang membahas atau 

mengkaji mengenai Hubungan Antara Strategi Problem Focused Coping dengan 

Family Resilience pada Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Di SLB 

Negeri Banda Aceh. 


